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ABSTRACT 

A Study was carried out to examine profile of native chicken farming in four distiict of West Java Province, i.e. Sukabumi, 
Cirebon, Karawang and Cianjur. Six hundred smallholder chicken fanners were interviewed. Chicken in all fanns was vaccinated with 
Newcastle Disease vaccine and the effect of vaccination was evaluated by pre and post vaccinated antibody titer using Haemaglutination 
Inhibition Test (HI). The aim of husbandry is for self consumption (37.2%) and not regular sell (36O/), except in Karawang, 78% 
respondents sell their chicken about twice a year. The husbandry system is traditionally extensive (80.3%) and semi intensive (19.7%). 
ND may cause high mortality and high economic loss. 56'10 respondents have vaccinated their chicken minimal once a year. The chicken 
with not vaccinated have low antibody titer (GMT=5.02), however, the effect of vaccination is different between the location after 
vaccinated, that is the good effect in Sukabumi and Cirebon (GMT-84.4 and 44.32) and poor effect in Karawang and Cianjur 
(GMT523.92 and 7.0). All districts have the potency for the development native chicken agribusiness. 
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PENDAHULUAN 

Ayam buras merupakan ayam asli Indonesia 
yang sudah sejak lama dikenal dan dibudidayakan 
secara tradisional di pedesaan di seluruh Indonesia. 
Pemeliharaannya biasanya merupakan usaha sambil- 
an, di kandangkan-kandang sederhana atau di kolong 
rumah serta diberi pakan sisa dapur/limbah per- 
tanian. 

Ayam buras mempunyai peranan penting bagi 
ekonomi pedesaan dan sumber protein hewani nasio- 
nal. Fungsi ayam buras antara lain sebagai tabungan, 
ritual, dan rekreasi. 

Salah satu kendala pemeliharaannya adalah 
ganggguan penyakit terutama ND. ND merupakan 
penyebab kerugian ekonomi terbesar (Ronohardjo & 
Halim, 1995) dan kerugian ekonomi yang diakibatkan- 
nya secara nasional rata-rata sebesar Rp 340 milyar/ 
tahun (Sudardjat, 1996). Sampai saat ini belum ada 
pengobatan yang efektif terhadap ND, sehingga tin- 
dakan yang terbaik adalah dengan pencegahan, salah 
satunya yaitu vaksinasi (Sudardjat, 1996). Tetapi 
serangan ND masih terjadi meskipun ayam telah 
divaksinasi. Hal tersebut disebabkan oleh potensi 
vaksin yang kurang memadai, tidak tepat waktu 
pemberian atau terdapat penyakit lain seperti IBD, 
atau kontaminasi pakan oleh aflatoksin dan/atau 
insektisida yang dapat bertindak sebagai immuno- 
supresi (Ronohardjo & Halim, 1995). 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi mengenai gambaran peternakan ayam 
buras rakyat untuk mengetahui karakteristik pengem- 
bangan agribisnis ayam buras di Jawa Barat, serta 

ingin diketahui tingkat proteksi tehadap ND setelah 
dilakukan sekali vaksinasi. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 
Rengasdengklok (Kabupaten Karawang), Kecamatan 
Cibadak (Kabupaten Sukabumi), Kecamatan 
Klangenan (Kabupaten Cirebon) dan Kecamatan 
Cilaku (Kabupaten Cianjur) pada bulan Agustus 
sampai dengan Maret 1999. Penelitian Laboratorium 
dilaksanakan di Laboratorium Virologi, Bagian 
Kitwan Kesmavet FKH, IPB. 

Responden adalah 600 orang peternak ayam 
buras (masing-masing 150 orang per kecamatan). 
Responden dipilih dengan cara acak bertingkat, yaitu 
dengan memilih tiga desa yang akan disurvei secara 
acak, kemudian dari masing-masing desa dipilih lima 
puluh orang peternak. Responden diwawancarai 
dengan menggunakan kuesioner mengenai identitas, 
tata laksana pemeliharaan (kandang, pakan, cara 
mengatasi penyakit) serta produksi dan reproduksi 
ayam buras. 

Untuk mengetahui titer antibody terhadap ND, 
diambil contoh serum dari 488 ekor ayam, yang 
dipilih secara "purposif' di setiap kecamatan yang 
diteliti. Serum darah diambil dari kelompok ayam 
yang divaksinasi dan tidak divaksinasi, kemudian 
diuji dengan uji haemaglutinasi inhibisi 
(Haemaglutination Inhibition (HZ) test). 
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